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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis study literature menyatakan bahwa terdapat  

hubungan antara paparan asap rokok terhadap kejadian ISPA pada balita. ISPA 

pada balita yaitu karena kebiasaan kepala keluarga merokok didalam rumah 

walaupun memiliki anak balita. Kebiasaan merokok ini karena kurangnya 

pengetahuan kepala keluarga terkait dampak yang ditimbulkan saat merokok 

dekat anaknya. Adapun faktor penyebab tidak terjadinya ISPA pada balita yang 

tinggal bersama keluarga yang merokok yaitu ketersediaan ventilasi rumah, 

pencahayaan yang memadai dan  kondisi  lantai yang memenuhi syarat dan juga 

daya tahan tubuh balita yang tinggi sehingga mampu menghindarkan balita dari 

penyakit ISPA. 

5.2 Conflict of Interest 

Rangkuman menyeluruh atas study literature ini adalah penulisan secara 

mandiri, sehingga tidak terdapat konflik kepentingan dalam penulisannya. 
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